BAB IV
TINJAUAN UMUM TENTANG BIOGRAFI WAHBAH AZ-ZUHAILI DAN
KITAB TAFSIRNYA TAFSIR AL-MUNIR

Pada bab ini merupakan bagian pokok dari pembahasan skripsi ini. Kajian
mengenai penafsian Wahbah az-Zuhaili tentang ma'na al-Ghadhab akan dibahas
secara detail, diantaranya: biografi beliau, tafsir al-Munir, dan juga relevansi
penafsiran beliau bagi pengendalian diri pada masyarakat modern.

A. Biografi Wahbah Az-Zuhaili
1. Kelahiran dan Kepribadiannya

Wahbah az-Zuhaili dilahirkan pada tahun 1932 M, bertempat di
Dair ‘Atiyah kecamatan Faiha, propinsi Damaskus Suriah. Nama
lengkapnya adalah Wahbah bin Musthafa Az-Zuhaili, anak dari Musthafa
Az-Zuhaili. Yakni, seorang petani yang sederhana dan terkenal dalam
keshalihannya.' Sedangkan ibunya bernama Hajjah Fatimah binti Mustafa
Sa’adah. Seorang wanita yang memiliki sifat warak dan teguh dalam
menjalankan syari’at agama.

Wahbah az-Zuhaili adalah seorang tokoh di dunia pengetahuan,
selain terkenal di bidang tafsir beliau juga seorang ahli figh. Hampir dari
seluruh waktunya semata-mata hanya difokuskan untuk mengembangkan
bidang keilmuan. Beliau adalah ulama yang hidup diabad ke -20 yang
sejajar dengan tokoh-tokoh lainya, seperti Thahir ibnu Asyur, Said
Hawwa, Sayyid Qutb, Muhammad abu Zahrah, Mahmud Syaltut, Ali
Muhammad al-Khafif, Abdul Ghani, Abdul Khalig dan Muhammad Salam
Madkur.”

! saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir al-Qur’an, Yogyakarta, Pustaka Insan Madani,
2008, him. 174,

? Lisa Rahayu, “Makna Qaulan dalam al-Qur’an; Tinjauan Tafsir Tematik Menurut Wahbah
al-Zuhailr”, Skripsi Sarjana, Fakutas Ushuluddin Univesitas UIN SUSKSA Riau, Pekanbaru,
2010, him. 18.
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2. Aktivitas Belajar, Guru-Guru dan Murid-Muridnya

Dengan dorongan dan bimbingan dari ayahnya, sejak kecil Wahbah
az-Zuhaili sudah mengenal dasar-dasar keislaman. Menginjak usia 7 tahun
sebagaimana juga teman-temannya beliau bersekolah ibtidaiyah di
kampungnya hingga sampai pada tahun 1946. Memasuki jenjang
pendidikan formalnya hampir 6 tahun beliau menghabiskan pendidikan
menengahnya, dan pada tahun 1952 beliau mendapatkan ijazah, yang
merupakan langkah awal untuk melanjutkan ke perguruan tinggi Yyaitu
Fakultas Syari’ah Universitas Damaskus, hingga meraih gelar sarjananya
pada tahun 1953 M. Kemudian, untuk melanjutkan studi doktornya, beliau
memperdalam keilmuannya di Universitas al-Azhar Kairo. Dan pada tahun
1963 maka resmilah beliau sebagai Doktor dengan disertasinya yang
berjudul Atsar al-Harb fi al- Figh al-Islami.?
Ketika itu Wahbah memperoleh tiga ljazah antara lain :
a. ljazah B.A dari fakultas Syariah Universitas al-Azhar pada tahun 1956
b. ljazah Takhasus Pendidikan dari Fakultas Bahasa Arab Universitas al-

Azhar pada tahun 1957
c. ljazah B.A dari Fakultas Syari’ah Universitas ‘Ain Syam pada tahun
1957

Dalam masa lima tahun beliau mendapatkan tiga ijazah yang
kemudian diteruskan ke tingkat pasca sarjana di Universitas Kairo yang
ditempuh selama dua tahun dan memperoleh gelar M.A dengan tesis
berjudul “al-Zira’i fi as-Siyasah as-Syar’iyyah wa al-Figh al-Islami”, dan
merasa belum puas dengan pendidikannya beliau melanjutkan ke program
doktoral yang diselesaikannya pada tahun 1963 dengan judul disertasi
“Atsar al-Harb fi al-Figh al-Islami” di bawah bimbingan Dr. Muhammad
Salam Madkur.

Pada tahun 1963 M, ia diangkat sebagai dosen di fakultas Syari’ah
Universitas Damaskus dan secara berturut — turut menjadi Wakil Dekan,

kemudian Dekan dan Ketua Jurusan Figh Islami wa Madzahabih di

% Ibid., him. 19.
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fakultas yang sama. la mengabdi selama lebih dari tujuh tahun dan dikenal
alim dalam bidang Figh, Tafsir dan Dirasah Islamiyyah.*

Ketika seseorang itu dikatakan tokoh dalam keilmuan kemudian
memiliki nilai akademis yang memuaskan, tentunya karena adanya peran
dari seorang guru yang sudah membimbing dan mengajarianya. Demiakian
juga halnya dengan Wahbah az-Zuhailli, penguasaan beliau terhadap
berbagai disiplin keilmuan karena banyaknya para syekh yang beliau
datangi dan berguru kepadanya. Seperti, beliau menguasai ilmu dibidang
Hadits karena berguru kepada Muhammad Hashim al-Khatib al-Syafi (w.
Tahun 1958 M), menguasai ilmu di bidang Teologi bergur dengan syekh
Muhammad al-Rankusi, Kemudian ilmu Faraidh dan ilmu Wakaf berguru
dengan syekh Judat al-Mardini (w. 1957 M) dan mempelajari Figh Syafi’i
dengan syekh Hasan al-Shati (w. 1962 M). Sedangkan, kepakaran beliau di
bidang ilmu Ushl figh dan Mustalahul Hadits berkat usaha beliau berguru
dengan syekh Muhammad Lutfi al-Fayumi (w. 1990 M). Sementara, di
bidang ilmu baca al-Qur’an seperti Tajwid, beliau belajar dengan syekh
Ahmad al-Samaq dan ilmu Tilawah dengan syekh Hamdi Juwaijati, dan
dalam bidang Bahasa Arab seperti nahwu dan sharaf beliau berguru
dengan syekh Abu al-Hasan al-Qasab. Kemudian kemahiran beliau di
bidang penafsiran atau ilmu Tafsir berkat beliau berguru dengan syekh
Hasan Jankah dan syekh Shadiq Jankah al-Maidani. Dalam ilmu-ilmu
lainnya seperti bahasa yaitu ilmu Sastra dan Balaghah beliau berguru
dengan syekh Shalih Farfur, syekh Hasan Khatib, Ali Sa’suddin dan syekh
Shubhi al-Khazran. Mengenai ilmu Sejarah dan Akhlaq beliau berguru
dengan syekh Rasyid Syathi, Hikmat Syathi dan Madhim Mahmud
Nasimi, dan banyak lagi guru-guru beliau dan ilmu lainnya yang tidak
tercantumakan seperti ilmu Fisika, Kimia, Bahasa Inggris serta ilmu

modren lainnya.

*  http://suryaningsih.wordpress.com/2007/10/03/tafsir-al-munir-fi-al-agidah/ diakses pada
jam 09.48 WIB tanggal 2 April 2008.


http://suryaningsih.wordpress.com/2007/10/03/tafsir-al-munir-fi-al-aqidah/
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Dari beberapa guru beliau di atas, maka masih banyak lagi
guruguru beliau ketika di negeri Mesir, seperti Mahmud Syaltut (w. 1963
M ), Abdul Rahman Taj, dan Isa Manun merupakan guru beliau di bidang
ilmu Figh Mugarran. Untuk pemantapan di bidang Figh Syafi’i beliau juga
berguru dengan Jad al-Rabb Ramadhan (w.1994 M ), Muhammad Hafiz
Ghanim, dan Muhammad ‘Abdu Dayyin, serta Musthafa Mujahid.
Kemudian, dalam bidang Ushul Figh beliau berguru juga dengan Musthafa
‘Abdul Khaliq beserta anaknya ‘Abdul Ghani Usman Marazuqi, Zhawahiri
al-Syafi’i dan Hasan Wahdan. Dan dalam bidang ilmu Figh Perbandigan
beliau berguru dengan Abu Zahrah, ‘Ali Khafif, Muhammad al-Banna,
Muhammad Zafzaf, Muhammad Salam Madkur, dan Farj al-Sanhuri. Dan
tentunya masih banyak lagi guru-guru beliau yang tidak disebutkan lagi.
Perhatian beliau diberbagai ilmu pengetahuan tidak hanya menjadikan
beliau aktif dalam menimba ilmu, akan tetapi mejadikan beliau juga
sebagai tempat merujuk bagi generasi-generasi setelahnya, dengan
berbagai metode dan kesempaatan yang beliau lakukan, yakni melalui
berbagai pertemuan majlis ilmu seperti perkuliahan, majlis ta’lim, diskusi,
ceramah, dan melalui media massa. Hal ini menjadikan beliau banyak
memiliki murid-muridnya, di antaranya adalah Muhammad Faruq
Hamdan, Muhammad Na’im Yasin, ‘Abdul al-Satar Abu Ghadah, ‘Abdul
Latif Farfur, Muhammad Abu Lail, dan termasukalah putra beliau sendiri
yakni Muhammad Zuhaili, serta masih banyak lagi murid-muridnya ketika

beliau sebagai dosen di Fakultas Syari’ah dan perguruan tinggi lainnya.

. Karya-Karyanya

Kecerdasan Wahbah az-Zuhaili telah dibuktikan dengan
kesuksesan akademisnya, hingga banyak lembaga-lembaga pendidikan dan
lembaga sosial yang dipimpinnya. Selain keterlibatnnya pada sektor
kelembagaan baik pendidikan maupun sosial beliau juga memiliki
perhatian besar terhadap berbagai disiplin keilmuan, hal ini dibuktikan

dengan keaktifan beliau dan produktif dalam menghasilkan karyakaryanya,
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meskipun karyanya banyak dalam bidang tafsir dan figh akan tetapi dalam

penyampaiannya memiliki relefansi terhadap paradigma masyarakat dan

perkembangan sains. Di sisi lain, beliau juga aktif dalam menulis artikel

dan bukubuku yang jumlahnya hingga melebihi 133 buah buku. Bahkan,

jika tulisan-tulisan beliau yang berbentuk risalah dibukukan maka

jumlahnya akan melebihi dari 500 makalah.” Dan adapun karya-karya

beliau yang sudah terbit adalah sebagai berikut:

1) Atsar al-Harb fi al-Figh al-Islami-Dirasah Mugaranah, Dar al-Fikr,
Damaskus, 1963

2) al-Wasit fi Ushal al-Figh, Universitas Damaskus, 1966

3) al-Figh al-Islami fi Uslub al-Jadid, Maktabah al-Hadits, Damaskus,
1967

4) Nazariat al-Darirat al-Syar’iyyah, Maktabah al-Farabi, Damaskus,
1969

5) Nazariat al-Daman, Dar al-Fikr, Damaskus, 1970

6) al-Usiil al-‘Ammah li Wahdah al-Dm al-Hag, Maktabah al- Abassiyah,
Damaskus, 1972

7) al-Alaqgat al-Dawliah fi al-Islam, Muassasah al-Risalah, Beirut, 1981

8) al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, (8 Jilid ), Dar al-Fikr, Damaskus, 1984

9) Ushal al-Figh al-Islami (2 Jilid), Dar al-Fikr, Damaskus, 1986

10) Juhiid Tagnin al-Figh al-Islami, Muassasah al- Risalah, Beirut, 1987

11) Figh al-Mawaris fi al-Shari’ah al-Islamiah, Dar al-Fikr, Damaskus,
1987

12) al-Wasaya wa al-Waqaf fi al-Figh al-Islami, Dar al-Fikr, Damaskus,
1987

13) al-Islam Din al-Jihad la al-Udwan, Persatuan Dakwah Islam Antar
Bangsa, Tripoli, Libya, 1990

14) al-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, (16
Jilid), Dar al-Fikr, Damaskus, 1991

% Ibid., him. 22.
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15) al-Qisah al-Qur’aniyyah Hidayah wa Bayan, Dar Khair, Damaskus,
1992

16) al-Qur’an al-Karim al-Bunyatuh al-Tasri’iyyah aw Khasaisuh al-
Hasariyah, Dar al-Fikr, Damaskus, 1993

17) al-Rufsah al-Syari’ah-Abkamuhu wa Dawabituhu, Dar al-Khair,
Damaskus, 1994

18) Khasais al-Kubra li Hiquq al-Insan fi al-Islam, Dar al-Maktabi,
Damaskus, 1995

19) al-Ulam al-Syari’ah Bayan al-Wahdah wa al-Istig/al, Dar al-Maktabi,
Damaskus, 1996

20) al-Asas wa al-Masadir al-Ijtihad al-Musytarikah Bayan al-Sunah wa
al-Syzah, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1996.

21) al-Islam wa Tahadiyyah al-‘Asr, Dar al-Maktabi, Damaskus,1996

22) Muwajahah al-Ghazu al-Tagafi al-Sahyuni wa al-4jnabi, Dar al-
Maktabi, Damaskus,1996

23) al-Taglid fi al-Madhahib al-Islamiah inda al-Sunah wa al-Syiah, Dar
al-Maktabi, Damaskus, 1996

24) al-Ijtihad al-Fighi al-Hadits, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1997

25) al-Urif wa al-Adah, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1997

26) Bay al-Asam, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1997

27) al-Sunnah al-Nabawiyyah, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1997

28) Idarah al-Wagaf al-Kahiri, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1998

29) al-Mujadid Jamaluddin al-Afghani, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1998

30) Taghyir al-Jjtihad, Dar al-Maktabi, Damaskus, 2000

31) Tatbiq al-Syari’ah al-Islamiah, Dar al-Maktabi, Damaskus, 2000

32) al-Zira’i fi al-Siyasah al-Syar’iyyah wa al-Figh al-Islami, Dar al-
Maktabi, Damaskus, 1999

33) Tajdid al-Figh al-Islami, Dar al-Fikr, Damaskus,2000

34) al-Taqafah wa al-Fikr, Dar al-Maktabi, Damaskus, 2000

35) Manhaj al-Da’wah fi al-Sirah a-Nabawiyah, Dar al-Maktabi,
Damaskus, 2000
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36) al-Qayyim al-Insaniah fi al-Qur’an al-Karim, Dar al-Maktabi,
Damaskus, 2000

37) Haq al-Hurriah fi al- ‘4/am, Dar al-Fiqr, Damaskus, 2000

38) al-Insan fi al-Qur’an, Dar al-Maktabi, Damaskus, 2001

39) al-Islam wa Usil al-Hadarah al-Insaniah, Dar al-Maktabi, Damaskus,
2001

40) Usul al-Figh al-Hanafi, Dar al-Maktabi, Damaskus, 2001.

Dari beberapa karya-karya beliau khususnya dalam bidang tafsir,
maka terdapat tiga buah Kkitab tafsir, yaitu Tafsir al-Wajiz, Tafsir al-Wasit,
dan Tafsir al-Munir. Dari ketiga kitab tafsir tersebut semuanya memiliki
ciri dan Kkarakterestik yang berbeda, karena dalam penulisannya
menggunakan corak penafsiran yang berbeda dan latar belakang yang
berbeda pula. Akan tetapi, ketiga tafsirnya memiliki tujuan yang sama
yaitu sebagai upaya dalam menjelaskan dan mengunggkapkan makna-
makna al-Qur’an agar mudah dipahami dan kemudian dapat di realisasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Dari ketiga kitab tafsir diatas dapat didiskripsikan ciri dan
karakteristiknya secara garis besar. Yang pertama adalah Tafsir al-Wajiz,
tafsir ini dalam memberikan penjelasan ayat-ayat al-Qur’an hanya secara
umum, atau hanya menjelasakn sebagian dari ayat al- Qur’an saja, yang
menurut beliau sulit untuk dipahami oleh masyarakat awam, akan tetapi
beliau tetap mencantumkann asbab an-Nuzi/ ayat sehingga sangat
membantu untuk memahami makna-makna yang terkandung. Dengan kata
lain, Tafsir ini juga dikatakan dengan tafsir ringkas jika dibandingkan
dengan tafsir beliau yang lain khususnya atau kitab-kitab tafsir karya
mufassir yang lain pada umumnya. Karena, dalam penjelasannya ditulis
dalam bentuk catatan pinggir atau Hasyiyah Mushdf.6 Kemudian yang
kedua adalah Tafsir al-Wasit, tafsir ini merupakan hasil dari persentasi

beliau dimedia massa yang beliau sebagai nara sumber pada setiap harinya

® Abul Hasan Ali bin Ahmad bin Muhammad Al-Wahidi, Mugaddimah Tafsir al-Wajiz,
Aplikasi Maktabah Syamilah, Versi 2.11. him. 2.



o1

dengan waktu enam jam kecuali pada setiap hari jum’at karena merupakan
hari libur. Selama tujuh tahun mulai dari tahun 1992-1998 beliau hadir
secara kontinyu.

Hal ini tentunya tidak terlepas dari Rahmat Allah yang telah
memberikan karunia-Nya hingga setiap harinya beliau dapat mengisi
kajiannya lewat media massa, tanpa ada halangan yang darurat seperti
sakit keras dan sebagainya. Sehingga, terkumpullah semua persentasi yang
disampaiakn hingga menjadi sebuah kitab tafsir al-Qur’an yang sempurna
yakni tiga puluh juz, yang terdiri dari tiga jilid dan dicetak pada tahun
1421 H, kemudian diterbitkan oleh Dar al-Fikr Damaskus.” Adapun
metode penafsiran dari Tafsir al-Wasit ini adalah memaparkan dan
menjelaskan pembahasannya secara merata melalui tema-temanya pada
setiap surah, dan asbab al-Niizu/nya. Selain memiliki susunan dan kalimat
yang teliti, kitab ini tentunya memiliki penjelasan yang mudah difahami
oleh pembaca. Di samping itu juga, dalam penulisannya beliau tetap
menjaga dan berpegang pada manhaj penafsiran dan menggunakan
sumber-sumber yang ma’tsur yang telah disepakati ulama tafsir, seperti
tidak merujuk pada sumber-sumber israilivat.® Dan, yang ketiga adalah
Tafsir al-Munir yang merupakan karya besar beliau dalam kitab tafsirnya,
dan menjadi kajian fokus dalam pembahasan ini, yang akan dijelaskan

secara detail pada bab selanjutnya.

B. Kitab Tafsir al-Munir
Kitab ini merupakan karya terbesar dari Wahbah az-Zuhaili dalam
bidang ilmu tafsir. Sebagaimana kita ketahui, bahwa selain dari kitab Tafsir
al-Munir karya beliau yang lain adalah Tafsir al-Wajiz dan Tafsir al-Wasit,
mengenai kedua kitab tafsir ini telah penulis singgung pada bab sebelumnya.
Dan adapun Tafsir al-Munir akan dibahas secara lebih detail pada

pembahasan ini. Sebelum mengenal lebih jauh tentang kitab Tafsir al-Munir,

" Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Wasit, Mugaddimah Tafsir al-Wasit , Dar al-Fikr, Damsik,
2006, him. 6.
® Ibid, him. 6-7.
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terlebih dahulu penulis akan memberikan gambaran umum tentang kitab ini.
Tafsir al-Munir ditulis setelah pengarangnya menyelesaikan penulisan dua
kitab figh, yaitu Ushil Figh al-Islami (2 jilid) dan al-Figh al-Islami wa
Adillatuhu (8 Jilid), dengan rentang waktu selama 16 tahun barulah kemudian
beliau menulis kitab Tafsir al-Munir, yang pertama kalinya diterbitkan oleh
Dar al-Fikri Beirut Libanon dan Dar al-Fikr Damaskus Syiria dengan
berjumlah 16 jilid bertepatan pada tahun 1991 M/1411 H. Sedangkan, kitab
terjemahannya telah diterjemahkan di berbagai negara salah satunya di Turqi,
Malaysia, dan Indonesia yang telah diterbitkan oleh Gema Insani Jakarta
2013 yang terdiri dari 15 jilid. Dibandingkan dengan kedua Tafsir al-Wajiz
dan Tafsir al-Wasit, maka Tafsir al-Munir ini lebih lengkap pembahasannya,
yakni mengkaji ayat-ayatnya secara komprehensif, lengkap dan mencakup
berbagai aspek yang dibutuhkan oleh masyarakat atau pembaca. Karena,
dalam pembahasannya mencantumkan asbab al-Nuzil, Balaghah, I'rab serta
mencantunkan hukum-hukum yang terkandung didalamnya. Dan dalam
penggunaan riwayatnya beliau mengelompokkan antara yang ma ‘tsur dengan
yang ma kul. Sehingga, penjelasan mengenai ayat-ayatnya selaras dan sesuai
dengan penjelasan riwayat-riwayat yang sahih, serta tidak mengabaikan
penguasaan ilmu-ilmu keislaaman seperti pengungkapan kemukjizatan ilmiah
dan gaya bahasa.’ Di samping terdapat perbedaan mengenai ketiga tafsir di
atas, maka terdapat persamaannya, di antaranya adalah sama-sama bermaksud
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara komperensif dengan menggunakan
uslub yang sederhana dan penyampaian yang berdasarkan pokok-pokok tema
bahasan.
1. Metode (Manhaj)
Dalam mugaddimahnya, Wahbah az-Zuhaili terlebih dahulu
menjelaskan beberapa pengetahuan penting yang sangat dibutuhkan
dalam penafsiran al-Qur’an. Seperti:

a. Definisi al-Qur’an, cara turunnya, dan pengumpulannya

% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-* Agidah wa al- Syari’ah wa al- Manhaj, Kata
Pengantar Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Gema Insani, Jakarta,2013, him. xiii-xiv.
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Cara penulisan al-Qur’an dan Rasm Usmani

Menyebutkan dan menjelaskan Ahruf Sab’ah dan Qira’ah Sab’ah
Penegasan terhadap al-Qur’an yang murni sebagai kalam Allah dan
disertai dengan dalil-dalil yang membuktikan kemukjizatannya.
Keontetikan al-Qur’an dalam menggunakan bahasa Arab dan
penjelasan mengenai menggunakan penerjemahan ke bahasa lain.
Menyebutkan dan menjelaskan tentang huruf-huruf yang terdapat
diawal surah (hurtf Muqatila’ah) 7. Menjelaskan kebalaghahan al-
Qur’an seperti tasybih, isti’arah, majaz, dan kinayah dalam al-
Qur’an.10

Adapun tentang metodologi penulisan Tafsir al-Munir ini, secara

umum adalah mengopromikan sumber-sumber atau riwayat yang ma tsur

yang ma’qul. Dan, untuk mengetahui pembahasan yang lebih detailnya

mengenai metode yang digunakan maka dapat dilihat sebagaimana

berikut ini:

a.

Menjelaskan kandungan surah secara global, menyebutkan sebab-
sebab penamaan surah dan menjelaskan keutamaan-keutamaannya.
Menyajikan makna secara jelas dan lugas dengan disesuaikan pada
pokok bahasan.

Menyajikan penjelasaan dari Sisi gira’atnya, i'rab, balaghah, kosa
kata, dan hubungan antar ayat maupun surah, serta sebab-sebab
turunnya ayat maupun surah.

Menafsirkan dan memberikan penjelasan secara detail.

Memberikan keterangan tambahan berupa riwayat-riwayat yang
dapat dipertanggung jawabkan dan menyajikan gisah-gisah maupun
peristiwa-peristiwa besar.

Menggali hukum-hukum yang terkandung pada setiap poko bahasan.

9 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-* Agidah wa al- Syari’ah wa al-Manhaj,
Damsyik, Suriah, 2007, him. I-11.
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g. Memperhatikan pendapat-pendapat atau hasil ijtihad baik itu ijtihad
dari para ahli tafsir amupun ahli hadits serta ijtihad dari ulama
lainnya yang ketsigahannya tidak diragukan lagi.

h. Mengiringi penafsirannya dengan corak penafsiran maudhu’i.

i. Bersumber dan berpedoman pada kitab-kitab atau pendapat sesuai

o 11
dengan tuntunan syari’ah.

2. Corak Penafsiran

Dengan melihat pada corak-corak penafsiran, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Abd. al-Hayy al-Farmawi dalam Kkitabnya
mugaddimah al-Tafsir al-Maudhu’i, bahwa terdapat tujuh corak dalam
penafsiran. Di antaranya adalah Tafsir bi al-Ma 'tsir, Tafsir bi al-Ra’yi,
Tafsir al-Shufi, Tafsir al-Figh, Tafsir al-Falsafi, Tafsir al-‘llm, dan
Tafsir adab a-fjtima’r. Demikian halnya dengan Tafsir al-Munir yang
juga memiliki corak penafsiran tersendiri. Dengan melihat dari manhaj
dan metode yang digunakan serta analisa dari penilaian penulis lainnya
bahwa corak penafsiran Tafsir al-Munir ini adalah bercorak kesastraan
(‘adabi) dan sosial kemasyarakatan (ijzima’i) serta adanya nuansa
kefighian (figh) yakni karena adanya penjelaskan hukum-hukum yang
terkandung di dalamnya. Bahkan sebagaimana telah disinggung
sebelumnya meskipun juga bercorak figh dalam pembahsannya akan
tetapi penjelasannya menyesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan
yang terjadi pada masyarakat. Sehingga, bisa dikatakan corak penafsiran
Tafsir al-Munir sebagai corak yang ideal karena selaras antara ‘adabi,
ijtima 1, dan fighinya.

Wahbah Az-Zuhaili dibesarkan di kalangan ulama-ulama
madzhab Hanafi, yang membentuk pemikirannya dalam madzhab figih,
walaupun bermadzhab Hanafi,*> namun dia tidak fanatik dan menghargai

pendapat-pendapat madzhab lain, hal ini dapat dilihat dari bentuk

" Ibid., him. 5.
2 Sayyid Muhammad ‘Ali Ayazi, Al-Mufassirun Hayatun wa Manhajuhum, Dar al-Fikr,
Bairut, him. 684.



55

penafsirannya ketika mengupas ayat-ayat yang berhubungan dengan
Figih.

Terlihat dalam membangun argumennya selain menggunakan
analisis yang lazim dipakai dalam figh juga terkadang menggunakan
alasan medis,*® dan juga dengan memberikan informasi yang seimbang
dari masing-masing madzhab, kenetralannya juga terlihat dalam
penggunaan referensi, seperti mengutip dari Ahkam al-Qur’an karya al-
Jashshas untuk pendapat mazhab Hanafi, dan Ahkam al-Qur’an karya al-
Qurtubi untuk pendapat mazhab Maliki.

Sedangkan dalam masalah teologis, beliau cenderung mengikuti
faham ahl al-Sunnah, tetapi tidak terjebak pada sikap fanatis dan
menghujat madzhab lain. Ini terlihat dalam pembahasannya tentang
masalah “Melihat Tuhan” di dunia dan akhirat, yang terdapat pada surat
al-An’am ayat 103.*

3. Karakterestik Tafsir al-Munir
Ciri khas dari Tafsir al-Munir jika dibandingkan dengan kitab-
kitab tafsir lainnya adalah:
a. Pengelompokan tema
Dalam penyampaian dan kajiannya yang menggunakan langsung
pokok tema bahasan. Misalnya tentang orang-orang munafik dan
sifatnya, maka tema tersebut dapat ditemukan dibeberapa ayat
disurah al-Bagarah.
b. Menyajikan al-/’rab, al-balaghah, al-mufradat al-lughawiyah, asbab
an-nuzul, at-tafsir wa al-bayan, dan figh al-hayat aw al-ahkam pada
tiap-tiap tema atau ayat-ayat yang dikelompokan.

13 Dalam menafsirkan adza bagi wanita yang menstruasi dengan mengungkapkan beberapa
alasan medis

¥ Menurutnya abshar tidak bisa melihat hakekat Allah yang dikaitkan dengan QS. Al-
Bagarah ayat 255, dan pendapat Ibnu Abbas bahwa abshar tidak bisa melihat-Nya di dunia
Tetapi orang yang beriman akan melihat-Nya di Akhirat dikaitkan dengan QS. Al-Qiyamat ayat
22-23 dan hadist shahihain_oal A0 a8l 55 LS Add@ll o g o) 5% oS80 lihat Wahbah az-
Zuhaili, Tafsir munir, Dar al-Fikri, Damsyq, 1998, Cet. I, him. 315-316.



56

Selain itu, yang menciri khaskan dari Tafsir al-Munir ini adalah
ditulis secara sistematis mulai dari gira’amya kemudian i’rab,
balaghah, mufradat lughawiyyahnya, yang selanjutnya adalah asbab
al-Nuziil dan Mundasabah ayat.

Mengakomodir perdebatan yang terjadi antar ulama madzhab pada
tafsir ayat-ayat ahkam

kemudian mengenai tafsir dan penjelasannya dan yang terakhir
adalah mengenai figh kehidupan atau hukum-hukum yang terkandung
pada tiap tiap tema pembahasan. Serta memberikan jalan tengah
terhadap perdebatan antar ulama madzhab yang berkaitan dengan
ayat-ayat ahkam.

Dalam menafsirkan ayat-ayat Ahkam Wahbah mengambil
langkah-langkah, diantaranya:

1) Menentukan dilalah nash yang terdapat dalam ayat tersebut.

2) Menentukan jenis ayat tersebut, apa mutasyabihat atau
muhkamat.

3) Memperhatikan kaidah-kaidah yang berlaku dalam isthinbat ayat
ahkam.

4) Memperhatikan kaidah umum yang berhubungan dengan al-

Qur’an.

Ada dua aspek ayat ahkam yang ditafsirkan oleh Wahbabh, yaitu,
yang pertama, aspek ibadah, diantara yang dikaji dalam aspek ini
adalah permasalahan haid, menghadap kiblat, dan shalat gashr.
Wahbah hanya mengemukakan beberapa pendapat yang berhubungan
dengan shalat qashr, seperti pendapat ulama Hanafi ulama Syafi’i
mengenai hukum shalat gashr. Jika kalangan Hanafi berpendapat
bahwa shalat gashr bagi musafir adalah suatu keharusan “azimah
berdasarkan hadits Umar, maka kalangan Syafi'i menganggapnya
rukhsah atau takhyir berdasarkan Hadits ‘Aisyah, dalam masalah ini
Wahbah tidak menentukan pendapat pribadinya dan tidak melakukan
tarjih terhadap perbedaan tersebut.
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Kedua, aspek muamalat, diantara aspek yang dikaji dalam
masalah muamalat adalah kawin lintas agama, adil dalam
menetapkan hukum, etika memasuki rumah, dan ayat-ayat tentang
gender.

Penulis mengambil sampel penafsiran Wahbah tentang ayat
ahkam dengan pertimbangan bahwa beliau adalah seorang fugaha,
adapun sampel yang akan diambil adalah tema ‘“al-Haidh wa
Ahkamuhu” yang terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 222-223,%
adapun lengkapnya terdapat dalam lampiran makalah ini.

d. Mencantumkan footnote ketika pengambilan sumber dan kutipan.

5) Sistematika dan Keistimewaan Tafsir al-Munir

Secara sistematika sebelum memasuki bahasan ayat, Wahbah az-
Zuhaili pada setiap awal surat selalu mendahulukan penjelasan tentang
keutamaan dan kandungan surat tersebut, dan sejumlah tema yang terkait
dengannya secara garis besar. Setiap tema yang diangkat dan dibahas
mencakup tiga aspek, yaitu: Pertama, aspek bahasa, yaitu menjelaskan
beberapa istilah yang termaktub dalam sebuah ayat, dengan menerangkan
segi-segi balaghah dan gramatika bahasanya.

Kedua, tafsir dan bayan,'® vyaitu deskripsi yang komprehensif
terhadap ayat-ayat, sehingga mendapatkan kejelasan tentang makna-
makna yang terkandung di dalamnya dan keshahihan hadis-hadis yang
terkait dengannya. Dalam kolom ini, beliau mempersingkat

penjelasannya jika dalam ayat tersebut tidak terdapat masalah, seperti

5 Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam lampiran di bagian akhir makalah ini, dimana ia
maenafsirkan ayat ini dengan mengemukakan pendapat ulama-ulama madzhab dan
menganalisisnya dengan bahasa yang sederhana dan mudah difahami, serta mengemukakan
pendapatnya yang rasional dengan pendekatan medis.

1% Bayan, dapat dilihat di setiap tema penafsirannya, yang dimaksud di sini adalah penjelasan
dan penafsiran ayat sesuai dengan argumen beliau dengan dukungan beberapa sumber dari bidang
kajian yang berhubungan, seperti kajian figh dia akan mengambil pendapat beberapa imam
mazhab dan dianalisis sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, di mana ketika ada argument dari
imam madzhab yang kurang cocok dengan kondisi zaman sekarang maka beliau memasukan
pendapatnya dengan argument yang logis, berbeda dengan bayan yang dimaksud dalam tafsir
Bintu Syati’ yang merupakan bayan dalam kajian sastra Arab.
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terlihat dalam penafsirannya terhadap surat al-Bagarah ayat 97-98.%
Namun, jika ada permasalahan diulasnya secara rinci, seperti
permasalahan nasakh dalam ayat 106 dari surat al-Bagarah.®

Ketiga, figh al-hayat wa al-ahkam, yaitu perincian tentang
beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari beberapa ayat yang
berhubungan dengan realitas kehidupan manusia.’® Dan ketika terdapat
masalah-masalah baru dia berusaha untuk menguraikannya sesuai
dengan hasil ijtihadnya.

Az-Zuhaili sendiri menilai bahwa tafsirnya adalah model tafsir al-
Qur’an yang didasarkan pada al-Qur’an sendiri dan hadis-hadis shahih,
mengungkapkan asbab an-nuzul dan takhrij al-hadis, menghindari cerita-
cerita Isra'iliyat, riwayat yang buruk, dan polemik, serta bersikap
moderat.?

Dengan melihat fakta data-data di atas, maka Wahbah Zuhaili
memenuhi sebagian besar kriteria yang diajukan oleh Khalid Abd ar-
Rahman bagi seorang mufassir, diantara kriterianya adalah sebagai
berikut:

1. Muthabagat tafsir dan mufassir, dengan tidak mengurangi penjelasan
makna yang diperlukan , tidak ada tambahan yang tidak sesuai
dengan tujuan dan makam serta menjaga dari penimpangan makna
dan yang dikehendaki al-Qur’an.

2. Menjaga makna hagigi dan makna majazi, yang dimaksud makna
haqiqi tapi di bawa kedalam makna majazi atau sebaliknya.

3. Muraat ta’lif antara makna dan tujuan yang sesuai dengan

pembicaraan dan kedekatan antar kata.

7 Wahbah mengupas secara singkat dalam menafsiri ayat ini, yang isinya tentang sikap
Yahudi terhadap Jibril, para Malaikat dan para Rasul. Lihat penafsiran Wahbah az-Zuhaili, Tafsir
Al-Munir, Juz |, Dar al-Fikr al-Mu’ashir, beirut, Cet. I, 1990, hlm. 232-237.

18 Ayat ini membahas tentang penetapan naskh al-ahkam asy-syar’iyyah, di mana Wahbah
menafsiri ayat ini secara rinci dari terjadinya naskh dalam al-Qur’an sampai macam-macam
bentuk naskh yang ada dalam al-Qur’an dan hukum syar’i. Lihat penafsiran Wahbah az-
Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Juz I, Dar al-Fikr, Damsyq Cet. I, 1990, him. 257-267.

9 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah wa Asy-Syari’ah wa al-Manhaj, Dar
al-Fikr, Damsyq, Jilid I, 1990, him. 9.

 Ibid., him. 5-6.
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Menjaga tanasub antar ayat.

Memperhatikan asbab an-nuzul.

Memulai dengan bahasa, sharf dan isytiqaq (derivasi) yang
berhubungan dengan lafadz disertai dengan pembahasan dengan
tarakib.

Menghindari idd’a pengulangan al-Qur’an.?

Setiap kitab tafsir sudah pasti memiliki ciri dan keistimewaan

tersendiri yang membedakan dengan kitab-kitab tafsir lainnya. Demikian

halnya dengan Tafsir al-Munir yang juga memiliki ciri khas dan

beberapa keistimewaan. Seperti:

1.

bidang penafsiran atau ilmu-ilmu yang berkaitan dengan al-Qur’an
seperti, llmu Nuzil al-Qur’an, ilmu Mundasabah al-Qur’an, ilmu
Balaghah, Nahwu, I'rab, Qira’at, dan Qisah dalam al-Qur’an serta
penjelasan hukum-hukum figh yang terkandung di dalamnya. Yang
semuanya tercakup dan terhimpun dalam satu kitab tafsir yakni
dalam Tafsir al-Munir. Hal ini tentunya berbeda dengan penafsiran
kitab-kitab tafsir yang lain yang hanya mengkaji dan menonjolkan
disatu ilmu saja atau di bidang tertertu tanpa menyertakan ilmu-ilmu
lainnya. Seperti Tafsir al-Kasysyaf oleh al-Zamakhsari, tafsir yang
spesifik pada i188mu kebahasaan yakni ilmu Balagahah. Demikian
halnya pada Tafsir Ahkam al-Qur’an oleh al-Jassas, penafsiran yang
kajiannya menonjolkan pada ilmu figh atau hukum.

Termasuk dalam kategori karya ilmiah yang memiliki ratusan
referensi yang sudah masyhur dan merujuk pada sumber-sumber
yang asli. Selain itu juga, dalam pejelasannya dengan bahasa yang
sederhana namun diuraikan secara ilmiyah yakni megompromikan
dengan pengetahuan ketika menjawab terhadap problematika

kekinian. Sehingga keberadaan al-Qur’an benar-benar dirasakan

2 Khalid Abd Rahman , Usul at-tafsir wa gawa’iduh, dar an-nafais, Damsyq, 1986, Cet I,

him.81-82.
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kemukjizatan-Nya dengan tidak terkalahkan pada dunia modern dan
teknologi sains.

C. Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Tentang Ma'na al-Ghadhab Dalam

Tafsir al-Munir.
Penulis mengambil dari beberapa ayat yang membahas tentang al-

Ghadhab. Corak penafsiran Tafsir al-Munir ini adalah bercorak kesastraan
(‘adabi) dan sosial kemasyarakatan (ijzima’i) serta adanya nuansa kefighan
(figh) yakni karena adanya penjelaskan hukum-hukum yang terkandung di
dalamnya. Diantara ayat yang ditafsirkan yaitu:
1. Surat An-Nisa' ayat 93
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Artinya: “dan Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan
sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta
menyediakan azab yang besar baginya." (An-Nisa' 93)

Dalam Tafsir Munir karya Wahbah az-Zuhaili menerangkan bahwa

ayat di atas mempunyai penekanan bahwa pembunuhan di anggap sebagai

dosa besar berdasarkan firman allah :

"’ s O T R S T
u,.u J,.s Lut&.sup)ﬁ\ Q/QLMJJ‘}}MA.’J}’.;‘ Loas JJU.A
A
Artinya: "Barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena
orang itu (membunuh) orang lain,®® atau bukan karena
membuat kerusakan dimuka bumi, Maka seakan-akan Dia telah
membunuh manusia seluruhnya.?* (QS. Al-Ma'idah 32)%

22 Op. Cit, Lisa Rahayu, him. 33-34.

2% Yakni: membunuh orang bukan karena gishaash.

?* Hukum ini bukanlah mengenai Bani Israil saja, tetapi juga mengenai manusia seluruhnya.
Allah memandang bahwa membunuh seseorang itu adalah sebagai membunuh manusia
seluruhnya, karena orang seorang itu adalah anggota masyarakat dan karena membunuh
seseorang berarti juga membunuh keturunannya.
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Dan berdasarkan hadis yang di riwayatkan imam Baihaqi dari
Barra' ibn Azib bahwa Rasulullah bersabda: Menghilangkan dunia itu
lebih ringan oleh Allah dari pada membunuh seorang laki-laki yang
mukmin. Ibarat kata Allah lebih memilih memusnahkan dunia beserta

isinya dari pada harus membunuh seorang laki-laki yang beriman.?

g N Al Yy eldly Lowal o 95T dslezy Wl o) Sp
WS eyl 0dn ghie o Ju ) 8,80l Cuslo S candl o

I sl ly e ol o8 p A

Menurut ibnu Abbas dan kelompok lain dari golongan sahabat dan

tabi'in bahwa orang yang mebunuh dengan sengaja tidak di terima

taubatnya. Berdasarkan hadis-hadis yang menunjukkan bahwa

pembunuhan dianggap dosa besar seperti hadis yang diriwayatkan ibn
Umar dan Barra' ibn Azib.?’

&3l b J.e (W Al ddes U Ay B 4l sgead) (5
CLor 18 ] dlh des5 e \ohid ekt e 185l
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Mayoritas ulama berpendapat bahwa taubatnya orang yang
membunuh dengan sengaja tidak akan di terima oleh Allah SWT,

berdasarkan firman Allah 1glaia5 ¥ (..@.wu\ & Vg5l ) Gesle

% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir ,Juz.V, Dar al-Fikr, Damsygq, 2009, him. 209
?® Ibid., him. 209
?" Ibid., him. 215
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[ow /¥a ,oi1] 4t &35 5y, dan ayat tersebut menjelaskan secara

umum seluruh dosa kufur, syirik, munafik, pembunuhan, fasik dan lain-
lain, setiap orang yang bertaubat maka Allah akan menerima taubatnya,

berdasarkan firman Allah &5 893 b jaa5s & 8723 OF a5 ¥ Al O

[¢A /¢ L] slid &) | dan ayat tersebut secara umum
menjelaskan seluruh dosa selain syirik.*®
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Ayat diatas menunjukkan bahwa keimanan melarang untuk

membunuh baik itu di sengaja maupun tidak di sengaja, karena merusak
ciptaan Allah dan termasuk dosa besar.?

2. Surat Al-Maidah ayat 60
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Artinya: "Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang
yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu
disisi Allah, Yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai
Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi®
dan (orang yang) menyembah thaghut?". mereka itu lebih buruk
tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus."(QS. al-
Maidah 60)

% Ibid., him.215

* Ibid., him.217

% Yang dimaksud disini lalah: orang-orang Yahudi yang melanggar kehormatan hari Sabtu
(Lihat surat Al Bagarah ayat 65).
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3. Surat Al a'raf ayat 71

P

3 @IAE Caasy e 3550 c 235 3
A Q_uM o G AT J5 G g;u;;;,ét [EPR34 Ll

N - .7 ﬂ”"’/w P ‘

Artinya: "Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa azab dan kemarahan
dari Tuhanmu". Apakah kamu sekalian hendak berbantah
dengan aku tentang Nama-nama (berhala) yang kamu beserta
nenek moyangmu menamakannya, Padahal Allah sekali-kali
tidak menurunkan hujjah untuk itu? Maka tunggulah (azab itu),
Sesungguhnya aku juga Termasuk orang yamg menunggu
bersama kamu".(QS. Al-A'raf 71)
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Dalam Tafsir Munir karya Wahbah az-Zuhaili menerangkan bahwa
kaum 'Ad mendapatkan adzab dan kemarahan dari Allah di sebabkan
mereka menamakan berhala-berhala sebagi Tuhanya dan yang di maksud
tuhan adalah yang tidak ada kemustahilan wujudnya.*

4. Surat as-Sura' ayat 16 dan 37

.u.xm u\.x_c V"@J Coas m.lp NJ

Artinya: "dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah
agama itu diterima Maka bantahan mereka itu sia-sia saja, di
sisi Tuhan mereka. mereka mendapat kemurkaan (Allah) dan
bagi mereka azab yang sangat keras™.(QS. As-Sura’' 16)

31 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir ,Juz.VII, , Dar al-Fikr, Damsyq, 2009, him.628
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Artinya: "dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan

perbuatan- perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka

memberi maaf . (QS. As-sura’' 37)
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Setelah Allah menjelaskan bahwa agama telah dikembalikan pada
pokok semula, Allah mengutuskan Nabi untuk berdakwah menyeru pada
agama yang lurus, dan menjalankan tuntunan agama tersebut beserta
sabar akan hukum-hukumnya, tiada cela bantahan diantara orang-orang
mu'min dan orang musyrik karena sudah jelas (hujjah) argumenya.
kemudian allah menjelaskan bahwa orang-orang yang membantah agama
setelah di terima, maka hujjahnya sia-sia. Kemudian Allah melanjutkan
ayat yang menjelaskan bahwa orang-orang yang tidak beriman kepada
hari kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan dan orang-orang
yang beriman merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa kiamat
itu adalah benar (akan terjadi). Dan keraguan atas terjadinya kiamat

adalah kesesatan yang jelas karena banyaknya dalil-dalil yang

menunjukkan terjadinya kiamat. *

%2 0p.,Cit, Juz.XXV, him.47
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NEIL IR DEAP PRI

Dalam Tafsir Munir karya Wahbah az-Zuhaili menerangkan bahwa

Allah mensifati ahli surga dengan keimanan terhadap Allah dan

bertawakkal kepadanya sifat-sifat tersebut adalah:

a. Menjauhi dosa besar seperti kesyirikan membunuh dengan sengaja
dan berani dengan orang tua dan perbuatan-perbuatan yang dianggap
jelek oleh syara' dan tabi‘at yang baik dari perkataan atau perbuatan
seperti gibbah, bohong, zina, pencurian dan peperangan. Berdasarkan
ayat: Ghal sills a) SIS & eiids Gudlly

b. Memaafkan selagi mampu, berdasarkan ayat Saok ah | giua

c. Totalitas, penyerahan diri dan ta'at kepada Allah, berdasarkan ayat:
3400 1 siadlal ol

d. Mendirikan sholat berdasarkan firman Allah: 33ual | satéi s

e. Menjalan peraturan yang disepakati dalam musyawarah berdasarkan
firman Allah; aés s ah sl

f. Bersedekah, berdasarkan firman Allah: & ssii éf%l-'fﬁj Laa)y

g. Mempunyai keberanian®* berdasarkan firman: ‘_,-ul\ é’eél-aai 13y &@3\3
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5. Surat Al-Fath ayat 6
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Artinya: "dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan

perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan

yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. mereka

akan mendapat giliran (kebinasaan) yang Amat buruk dan Allah

memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi

mereka neraka Jahannam. dan (neraka Jahannam) Itulah
sejahat-jahat tempat kembali*. (QS. Al-Fath 6)
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Dalam Tafsir Munir karya Wahbah az-Zuhaili menafsirkan éyat
diatas bahwa Allah menguji hamba-hambanya sesuai dengan
kehendaknya supaya bisa memasukkan orang mu'min dalam surga dan
menyiksa selain orang mu'min, atau Allah memberi ketenangan agar bisa

memasukkan orang mu'min laki-laki dan mu'min perempuan ke dalam

surga yang di bawah istana-istana mengalir sungai-sungai dan mereka
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kekal di dalamnya, dan Allah menutupi kesalahan dan dosa-dosa orang
mu'min, tidak menampakkanya dan tidak menyiksanya, bahkan Allah
mengampuni dan merahmatinya karena itu adalah janji Allah untuk
memasukkan mereka ke dalam surga dan menghapus seluruh kesalahan-
kesalahanya, dan diberi kebahagiaan yang sangat besar, berdasarkan
firman Allah (ali imran ayat 185). Kemurkaan Allah disebabkan dari
memusuhinya mereka terhadap orang mu'min.*

6. Surat al-Mujadalah ayat 14
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Artinya: "tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu
kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? orang-orang itu
bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan

mereka. dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan,
sedang mereka mengetahui®. (QS. Al-Mujadalah 14)

1 s 5 K% b L gl A o g il Jy 53 o
(Pl (2 ey 35l s pdll BBl e Jl> o g
A o 1 ol (Sl D90 ptagadl )l o] 1k
2 Vg T O5gd) e Wy mnegell ae Y (A3l B Ry egdls
S5 w9 eyl e Vg Ogrgall Ll @i A

s B3I Ol gty (st Gsblag 4hs St o &5k
w29 3 Y 1 bl Ogekes 0l Opdlony ogd odd
A i Y S Wy ke gl s Oy O el

1JW i) Sldally J eyl o

3 0Op.,Cit, Juz.XXVI, him.481
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Telah jelas bagiku Bahwa perilaku orang-orang munafik yang
mengasihi orang yahudi dan mempunyai ikatan batin, mereka
menyampaikan rahasia-rahasia orang mu'min terhadap mereka (yahudi),
maka hal itu menjadi sesuatu yang mengherankan. Karna itu Allah
memurkai mereka. bahwa mereka (munafik) pada kenyataanya mereka
bukanlah termasuk golongan mereka (orang mu'min). Dan mereka
menjadikan kebohongan imannya sebagai tirai, padahal mereka telah
bersumpah bahwa mereka adalah orang muslim atau tidak membocorkan
berita-berita kepada orang yahudi padahal mereka mengetahui telah
melanggar apa yang mereka sumpahkan. Dan itu merupakan kebohongan.
Dan Allah menyiapan kepada mereka atas perbuatan yang tercela itu
siksa yang pedih, dikarenakan cinta kasih mereka terhadap orang kafir
dan memusuhi orang mu'min, membohongi dan itu seburuk-buruknya
perbuatan, dan akan selamanya menjadi perbuatan yang buruk.®
7. Surat al-Mumtahanah ayat 13
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan
penolongmu kaum yang dimurkai Allah. Sesungguhnya mereka
telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-
orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa". (QS.
Al-Mumtahanah 13)
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69

oA e o ) s O JB ele o) o el ol g
\535.., N Vgal u,.d\ @i b Jpl 3sg o Moy O131gy oyl
AT gl A b b3
Ayat tersebut di turunkan: ibn mudzir meriwayatkan hadis dari ibn
Abbas, ibnu Abbas berkata: bahwa abdullah Ibn Umar dan Zaid ibn
Kharis keduanya mempunyai rasa simpati terhadap seorang laki-laki
yahudi, kemudian Allah menurunkan surat Mumtahana ayat 13.%
Menurut Wahbah az-Zuhaili Kemurkaan Allah terhadap orang-
orang kafir atau orang-orang yahudi karena kekufuran mereka terhadap
akhirat atau keyakinan mereka bahwa di dalam akhirat hanya sesaat, dan
itu menentang Rasulullah SAW.9
8. Surat Al-Fatihah ayat 7
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Artinya: "(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat

kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan
(pula jalan) mereka yang sesat®” . (QS. Al-Fatihah 7)
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% Alqur'an dan terjemah
% Yang dimaksud dengan mereka yang dimurkai dan mereka yang sesat ialah semua
golongan yang menyimpang dari ajaran Islam.
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Dalam Tafsir Munir karya Wahbah az-Zuhaili menerangkan bahwa
mayoritas ulama' berpendapat yang di maksud dengan kalimat < g<aiall
sl adalah orang yahudi dan yang dimaksud ¢slvally adalah orang
nasrani. Dan secara jelasnya bahwa kalimat a¢gsle «igaal) adalah orang-
orang yang telah sampai kepadanya agama yang benar yang telah
disampaikan oleh Allah kepada hambanya kemudian mereka
menolaknya, ¢wlualls adalah orang-orang yang tidak mengerti kebenaran
atau tidak mengerti kebenaran yang sesuai jalan kebenaran, dan mereka
adalah orang-orang yang tidak sampai kepadanya utusan atau sampai

kepadanya tetapi tidak sempurna.®®
9. Surat Al-Bagarah ayat 61
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% 0Op., Cit, Juz.XXXVIII, him.60
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Artinya: "dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak
bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu
mohonkanlah untuk Kami kepada Tuhanmu, agar Dia
mengeluarkan bagi Kami dari apa yang ditumbuhkan bumi,
Yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang
adasnya, dan bawang merahnya”. Musa berkata: "Maukah
kamu mengambil yang rendah sebagai pengganti yang lebih
baik ? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh
apa yang kamu minta”. lalu ditimpahkanlah kepada mereka
nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari
Allah. hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-
ayat Allah dan membunuh Para Nabi yang memang tidak
dibenarkan. demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat
durhaka dan melampaui batas". (QS. Al-Bagarah 61)
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Dalam Tafsir Munir karya Wahbah az-Zuhaili menerangkan bahwa
ketidakpuasan orang-orang yahudi disuguhi satu bentuk makanan yaitu
manna wassalwa kemudian mereka meminta nabi musa untuk
memohonkan kepada tuhannya untuk memberi makanan dari sesuatu
yang tumbuh diatas bumi, beragam sayur mayur yang dimakan oleh
mausia, dikarenakan oleh ketidakpuasan mereka terhadap nikmat Allah
maka Allah memberi siksaan, dan karena menghina ayat-ayat Allah yang
telah dibawa Nabi Musa yang itu merupakan mu‘jizat, membunuhnya
mereka terhadap para nabi secara aniaya, seperti membunuhnya mereka
terhadap Nabi Asy'iya Zakariya Yahya dan lain-lain. Dan perilaku
menyebabkan mereka mendapat kemurkaan allah di dunia dan siksanya di

akhirat.*®

¥ | oc.,cit, Juz.1, him.189-190
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10. Surat Al-a'raf ayat 150
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Artinya: "dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan
marah dan sedih hati berkatalah dia: "Alangkah buruknya
perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah
kamu hendak mendahului janji Tuhanmu®? dan Musapun
melemparkan luh-luh** (Taurat) itu dan memegang (rambut)
kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya,
Harun berkata: "Hai anak ibuku, Sesungguhnya kaum ini telah
menganggapku lemah dan  Hampir-hampir  mereka
membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-
musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku
ke dalam golongan orang-orang yang zalim". (QS. Al-A'raf
150)
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0 Maksudnya: Apakah kamu tidak sabar menanti kedatanganku kembali sesudah munajat
dengan Tuhan sehingga kamu membuat patung untuk disembah sebagai menyembah Allah?

' Luh lalah: kepingan dari batu atau kayu yang tertulis padanya isi Taurat yang diterima
Nabi Musa a.s. sesudah munajat di gunung Thursina.
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Dalam Tafsir Munir karya Wahbah az-Zuhaili menerangkan bahwa
Allah telah memberi kabar kepada musa terhadap perilaku bani isra'il
sedangkan musa berada di gunung Tur dengan berdasarka firman Allah
surat Taahaa juz 20 ayat 85-86. Ketika musa kembali dengan keadaan
marah beserta resah. Musa berkata kepada kaumnya itu adalah perbuatan
buruk kalian setelah ku tinggalkan dari gunung Tur untuk bermunajat
kepada tuhanku, kalian telah menyembah anak sapi dan mengikuti samiri
dan kalian melalaikan ibadah kepada Allah.** Kemarahan musa terhadap
kaumnya di sebabkan perbuatan buruknya mereka dengan menyembah
anak sapi dan megikuti samiri.

11. Surat Al-a'raf ayat 152
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Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu
(sebagai sembahannya), kelak akan menimpa mereka
kemurkaan dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan
di dunia. Demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-
orang yang membuat-buat kebohongan”. (QS. Al-A'raf ayat
152)
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Dalam Tafsir Munir karya Wahbah az-Zuhaili menerangkan bahwa
orang-orang (golongan bani isra'il) yang menjadikan anak sapi sebagai
tuhan dan sesembahan setelah kepergian utusan mereka (Musa a.s).
mereka selalu menyembah anak sapi tersebut seperti halnya samiri dan
pengikutnya, maka itu menyebabkan mereka mendapatkan siksa yang
pedih dari tuhanya, hal ini telah di jelaskan di dalam surat al-Bagarah juz
2 ayat 54 bahwa Allah tidak menerima taubat mereka yang mempunyai
kebiasaan saling membunuh (surat al-Bagarah juz 2 ayat 54).*
12. Surat Al-a'raf ayat 154
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Artinya: "sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali)
luh-luh (Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk

dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada Tuhannya".
(QS. Al-A'raf 154)
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Dalam Tafsir Munir karya Wahbah az-Zuhaili menerangkan bahwa

Disaat kemarahan musa terhadap kaumnya telah mereda dan musa

mendorong mereka untuk bertaubat, maka musa mengambil, memegang

| oc.,cit Juz.XI, hal.112
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luhluh yang didalamnya bertuliskan Kkitab taurat dan musa
melemparkanya disebabkan karena kemarahan atas penyembahan mereka
terhadap anak sapi, dan itu membuat nabi Musa malu kepada Allah.**

13. Surat An-Nahl ayat 16
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Artinya: "Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman
(dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa
kafir Padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak
berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk
kekafiran, Maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya
azab yang besar”. (QS. An-Nahl 16)
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Azbabunnuzul ayat tersebut berdasarkan hadis yang diriwayatkan
oleh ibnu abi Hatim dari Mujahid, Mujahid berkata ayat ini di turunkan
kepada golongan penduduk Makkah yang beriman, sebagian sahabat yang
berada di Madinah mengirim surat kepada mereka untuk berhijrah, maka
mereka bergegas menuju Madinah, di tengah perjalananya mereka

bertemu dengan golongan Qurais yang telah mengumbar fitnah dan

kebencian kemudian diturunkan ayat ini.

# | oc.,cit Juz.XI him.116
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Bahwa orang yang mengingkari wujudnya Allah dan ke-Esa-an
Allah setelah adanya keimanan dan merasa tenang terhadap kekufurannya
maka ia akan mendapakan murka dan laknat dari Allah, siksa yang pedih
di akhirat disebabkan sudah berimanya dia kemudian merubahnya, dan
dikarenakan mencintai dunia mengalahkan akhirat, Allah tidak memberi
petunjuk di dalam hatinya, dan tidak mengokohkan terhadap agama yang
benar, dan Allah telah mengunci hatinya, maka dia termasuk orang yang
lalai, orang-orang yang tidak memikirkan sesuatu yang bermanfaat,
telinga dan pandanganya telah di tutup.*®

14. Surat Taha ayat 81
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Artinya: "makanlah di antara rezki yang baik yang telah Kami berikan
kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang
menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. dan Barangsiapa

ditimpa oleh kemurkaan-Ku, Maka Sesungguhnya binasalah ia".
(QS. Taahaa 81)
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Dan janganlah kalian melewati batas sesuatu yang diperbolehkan
beralih pada sesuatu yang tidak di perbolehkan, dan janganlah kalian
mengufuri nikmat allah dan itu akan menjadikan sombong, dan jangan
kalian mengambil rizqi melewati batas kebutuhan dan janganlah
mengingkari apa yang diperintahkan, melakukan kemaksiatan, merusak

hak-hak, maka itu menjadikan kemarahan-Ku dan siksa-Ku.*®

% | oc.,cit Juz.XIV, him.564
| oc.,cit Juz.XVI, him.612
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15. Surat al-Anbiya' ayat 87
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Artinya: "dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam
Keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan
mempersempitnya (menyulitkannya), Maka ia menyeru dalam
Keadaan yang sangat gelap®’: "Bahwa tidak ada Tuhan selain
Engkau. Maha suci Engkau, Sesungguhnya aku adalah
Termasuk orang-orang yang zalim". (QS. Al-Anbiya’ 87)
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Bahwa ayat tersebut menjelaskan Dzannun (Yunus) keluar dari
penduduk Ninawi (bumi musil) dengan keadaan marah kepada mereka,
setelah beliau mengajak kaum tersebut untuk menyembah Allah, akan
tetapi mereka menolaknya, dan Dzannun mengancam mereka di timpa
azab setelah tiga hari.*®
Avyat diatas memperjelaskan sikap Nabi Yunus pada waktu marah,
yakni dengan meninggalkan kaumnya. la membiakan mereka tanpa rasul
yang membimbingnya ke jalan yang bena. la membiarkan mereka
mendapat adzab dari Tuhan. Yang dimaksud dengan keadaan yang sangat
gelap atau al-zhulumat yang ia alami ialah ketika berada: (1) dalam perut
ikan, (2) di dalam laut, (3) pada waktu malam. Akan tetapi, menurut
Abdullah Yusuf Ali, kegelapan tersebut selain bersifat fisik juga juga

bersifat spiritual, yakni kegelapan di dalam jiwanya, kesedihanya yang

*" yang dimaksud dengan Keadaan yang sangat gelap ialah di dalam perut ikan, di dalam laut
dan di malam hari.
* Loc.,cit Juz.XVI1 him.125
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memuncak dalam situasi yang disebabkan oleh tindakanya sendiri itu.
Dalam doa itu Nabi Yunus a.s. mengungkapkan beberapa hal yaitu: (1)
pernyataan akan keesaan Allah, (2) Pengakuan akan kesucian Tuhan dari
segala kekurangan, (3) pengakuan akan Kkesalahannya, yakni
meninggalkan kaumnya sebelum memperoleh izin dari tuhan, dan (4)
permohonan ampun kepada-Nya. Permohonan Nabi Yunus dikabulkan
Allah. Selain itu, Allah juga menyelamatkan orang-orang yang menerima
dakwahnya.*
16. Surat An-Nur ayat 9
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Artinya: "dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika
suaminya itu Termasuk orang-orang yang benar". (QS. An-Nur
9)
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* Hamdar Arraiyyah, Sabar Kunci Surga, Khasanah Baru (Kelompok Penerbit Paramadina),
Jakarta, 2002, him. 86-87
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Bahwa Allah memberi kelonggaran kepada suami ketika menuduh
pasanganya (istri) dan sulit menghadirkan saksi, keduanya menyelesaikan
perkaranya kepada hakim, dan mendakwakan apa yang dituduhkan
kemudian suami memberi kata laknat seperti apa yang diperintahkan
Allah, dengan mendatangkanya hakim empat saksi suka rela (karna allah)
dan seorang suami bersaksi di hadapan mereka berempat, pada suami
berdasarkan empat saksi bahwa dia adalah orang benar-jujur apa yang
dituduhkan pada istrinya (zina) kemudian Allah berfirman Walladzina
Yarmuna Azwajahum sampai firman Allah Ingkana Minal Kadzibin, yaitu
seorang suami yang menuduh zina istrinya dan tidak mampu
menghadirkan empat saksi maka wajib baginya menghadirkan satu saksi
beserta empat saksi suka rela (karna Allah), membenarkan tuduhan

seorang suami terhadap istrinya, kesaksian yang ke-lima bahwa laknat

Allah di tujukan pada orang yang berbohong.

D. Analisis Terhadap Ayat-Ayat Al-Ghadhab
Kata al-Ghadhab dalam penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya
tafsir Al-Munir terdapat tiga ma'na antara lain:
Pertama adalah al-Ghadhab yang bermakna murka Allah, murka
sebagaimana marah yang dipahami umumnya manusia, Murka dalam arti

siksaan dunia, Murka dalam arti celaan terhadap mereka, murka sebagai salah



81

satu bentuk adzab Allah kelak.”® Dimana ma'na murka tersebut subjeknya
adalah Allah dan objeknya adalah kaumnya yang menentang utusan-utusan
Allah.

Kata al-Ghadhab menunjukkan kemarahan Allah yang ditimpakan
kepada kaum Aad berupa angin putting beliung yang sangat dahsyat
menyapu bersih kaum Aad, sehingga seluruh bangunan rumah luluh lantak,
dan orang-orang yang tengah berdiri diterbangkan angin bagaikan pohon
kurma yang tumbang diterjang angin. Di dalam ayat-ayat yang berbicara
tentang al-Ghadhab tantangan yang keras dari kaum Aad telah dijawab oleh
Nabi Hud dengan keras dan tegas. Terus beliau salahkan pendirian kaum
Aad, bahwa memang pendirian itu tidak ada alasannya sama sekali.
Meskipun kaum Aad mengakui ada Allah, tetapi peribadatan mereka kepada
Allah sangat salah. Merekla menantang turunnya azab. Nabi hud menjawab
bahwa penyiksaan dan kemurkaan itu telah mulai ada, dan ternyata azab itu
datang.

Kedua adalah al-Ghadhab yang bermakna marahnya utusan Allah
kepada kaumnya yang suka membantah, mencela Nabi dan melakukan
tindakan yang melenceng dari ajaran-ajaran para Nabi.

Al-Qur'an menjelaskan bahwa kemarahan adalah perbuatan syetan
yang mendorong manusia untuk melakukan sesuatu yang tidak akan ia
lakukan pada kondisi normal, sudah tentu hal itu hanya tertuju kepada
manusia, karna hanya manusialah yang mempunyai nafsu yang terkadang
melebihi batas kewajaran. Sebagaimana yang terjadi pada nabi Musa AS,
karena marah ia berani melempar lembaran Taurat yang baru saja
diterimanya dari Tuhan dan menarik rambut kepala saudaranya nabi Harun
As ketika melihat kaumnya menyembah patung sapi yang dibuat oleh Samiri.

Al-Qur'an menceritakan, "Dan tatkala Musa telah kembali kepada
kaumnya dengan marah dan sedih hati berkatalah dia, 'Alangkah buruknya
perbuatan yang kalian kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak

mendahului janji Tuhanmu." Dan Musa melemparkan lauh-lauh (Taurat) itu

%0 A.Hasan Asy'ari Ulama'i, op. cit, him. 27.



82

dan memegang (rambut) kepala. saudaranya (Harun) sambil menariknya
kearahnya. Harun berkata, "Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah
menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka mau membunuhku, sebab
itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan
janganlah kamu masukkan aku kedalam golongan orang-orang yang zhalim."
(Qs. Al A'raaf (7): 150). Setelah amarahnya reda, maka nabi Musa-pun
kembali mengambil lembaran Taurat yang dilemparkannya seakan-akan
kemarahan yang menimpa nabi Musa tersebut adalah godaan syetan yang
membisikkan ke dalam pikirannya agar melemparkan lembaran Taurat yang
ditangannya.

Ketiga, marah manusia oleh manusia, yaitu marah seseorang yang di
tujukan kepada orang lain dan bahkan berdampak kepada alam sekitarnya.

Kemarahan telah merubah bentuk manusia yang indah dan mulia
menjadi buruk dan tercela. Kemarahan telah membuat manusia yang
berpenampilan anggun dan tenang menjadi gunung berapi yang meletus dan
goncang yang siap memuntahkan lahar kejahatan dan api kedengkian.

Dengan kemarahan maka lidahnya berucap Kkata kekejian,
kakinyamengayunkan tendangan, tangannya melayangkan pukulan/ bahkan
tidak jarang berani melakukan pembunuhan, atau paling tidak dampak
kemarahan tersebut akan ditimpakan kepada dirinya sendiri, baik itu dengan
cara menyobek pakaiannya, memukul kepalanya, atau melakukan hal-hal
yang tidak logis seperti mencaci maki binatang, memukul benda mati atau
melempar bebatuan.

Amarah adalah suatu kondisi dalam jiwa manusia yang meletupkan
sikap dan perkataan yang memberontak. Karenanya ia merupakan kunci bagi
segala kejahatan dan induk dari segala kerusakan. Penelitian ilmiah
menyimpulkan bahwa amarah sebagai salah satu reaksi psikologis dapat
mempengaruhi proses kerja jantung orang yang sedang menjalaninya seperti
halnya pengaruh melompat dan berlari. Di mana amarah dapat menyebabkan
hitungan detak jantung dalam satu menit menjadi bertambah, sehingga

terpaksa jumlah darah yang dioperasikan oleh jantung atau yang mengalir
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dari jantung menuju aliran-aliran darah juga menjadi bertambah dalam setiap
detaknya dan ini berarti memaksa jantung untuk bekerja melebihi
kemampuannya.

Untuk menghindari sikap emosional dibutuhkan pengendalian din dan
keimanan yang kuat kepada Allah Ta'ala yang mana hal demikian tidak
mudah untuk dilakukan. Karenanya, barangsiapa yang mampu berperilaku
demikian maka patutlah ia mendapatkan pujian dan penghormatan.

Sebagaimana pujian yang dinyatakan oleh Rasulullah Saw dalam
sebuah haditsnya bahwa, "Orang yang kuat itu bukanlah yang menang dalam
pergulatan, akan tetapi orang yang kuat adalah orang yang mampu
mengendalikan dirinya ketika ia marah.” (HR. Bukhari Muslim)

Karena kemarahan berdampak pada perubahan sikap dan perilaku
seseorang, maka terapinya adalah dengan cara merubah perilaku tersebut
dalam setiap menghadapi permasalahan sehari-hari. Dengan cara demikian
maka sedikit demi sedikit sikap emosional yang biasa mengganggu niscaya
akan berubah menjadi ketenangan dan kelembutan.

Sistim pengobatan ini baru ditemukan beberapa tahun belakangan ini,
padahal sejak puluhan abad yang lalu Rasulullah SAW telah mengajarkannya
kep ada para sahabat dalam sabda beliau, "Jika salah seorang di antara kalian
marah dan ia dalam posisi berdiri maka hendaklah ia duduk, dan jika
kemarahan tersebut reda (maka cukuplah), akan tetapi jika tidak (juga reda),
maka hendaklah ia berbaring.” (HR. Imam Ahmad).

Relevansi Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Tentang Ma'na al-Ghadhab
Bagi Pengendalian Diri
1. Arti Pengendalian Diri
Pengendalian diri atau kontrol diri (Self Control) dalam kamus
psikologi, sebagaimana dikutip Luluk Ernawati mempunyai definisi
sebagai kemampuan individu untuk mengarahkan tingkah lakunya sendiri
dan kemampuan untuk menekan atau menghambat dorongan yang ada.

Sementara Goldfried dan Merbaum, mendefinisikan kontrol diri sebagai
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suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan

mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu kearah

konsekuensi positif sebagaimana yang dijelaskan Luluk berikutnya.>

Zakiyah Darajat berpandangan bahwa orang yang sehat mentalnya
akan dapat menunda buat sementara pemuasan kebutuhannya itu atau ia
dapat mengendalikan diri dari keinginan-keinginan yang bisa
menyebabkan hal-hal yang merugikan. Dalam pengertian yang umum
pengendalian diri lebih menekankan pada pilihan tindakan yang akan
memberikan manfaat dan keuntungan yang lebih luas, tidak melakukan
perbuatan yang akan merugikan dirinya di masa kini maupun masa yang
akan datang dengan cara menunda kepuasan sesaat. Disamping itu
kontrol diri memiliki makna sebagai suatu kecakapan individu dalam
kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya serta kemampuan
untuk mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan
situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan
sosialisasi.*?

2. Jenis-Jenis Kontrol Diri

Kontrol diri yang digunakan seseorang dalam menghadapi situasi
tertentu ada 5 bagian, meliputi :

a. Behavioral Control, kemampuan untuk mempengaruhi atau
memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan dengan
mencegah atau menjauhi situasi tersebut, memilih waktu yang tepat
untuk memberikan reaksi atau membatasi intensitas munculnya situasi
tersebut.

b. Cognitive Control, kemampuan individu dalam mengolah informasi
yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai dan
menggabungkan suatu kejadian dalam sutu kerangka kognitif sebagai

adaptasi psikologis atau untuk mengurangi tekanan.

' Luluk Ernawati, Makalah Pengendalian Diri dalam http://pai-bp.blogspot.com/2014
/08/pengendalian-diri-self-control.html (1 November 2014, 10:15)
52 1bid., luluk Ernawati.
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c. Decision Control, kemampuan seseorang untuk memilih suatu
tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya
dengan memilih berbagai kemungkinan (Alternative) tindakan.

d. Informational Control, kemampuan seseorang dalam memprediksi
dan mempersiapkan yang akan terjadi dan mengurangi ketakutan
seseorang dalam menghadapi sesuatu yang tidak diketahui, sehingga
dapat mengurangi stress.

e. Retrospective Control, kemampuan individu untuk memodifikasi
pengalaman stress dalam usahanya mengurangi kecemasan.*®

3. Pengendalian Diri dalam Islam

Manusia mempunyai dua dimensi kepribadian. Pertama, yang
disebut dengan al-Bu’'d al-Malakuti atau dimensi kemalaikatan yang
berasal dari alam malakut. Ada satu bagian dalam diri kita yang
membawa kita ke arah kesucian, yang mendekatkan diri kita kepada
Allah. Dimensi ini mendorong kita untuk berbuat baik yang ada dalam
diri manusia. Dimensi kedua, adalah dimensi kebinatangan atau al-Bu’d
al-Bahimi. Dimensi inilah yang mendorong manusia untuk berbuat buruk,
membuat hati kita keras ketika melihat penderitaan orang lain, dan
menimbulkan rasa iri kepada orang lain yang lebih beruntung. Dimensi
ini juga menggerak-kan Kita untuk marah dan dendam kepada sesama
manusia. Inilah sisi buruk dalam diri manusia.

Jika dimensi kemalaikatan membawa manusia dekat kepada
Allah, dimensi kebinatangan membawa manusia dekat dengan setan.
Setan sebenarnya tidak mempunyai kemampuan untuk menyesatkan
manusia, kecuali kalau manusia membantunya dengan membuka sisi
kebinatangannya. Karena itulah setan pernah berjanji di hadapan Allah,
Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka semua. Kecuali
hamba-hamba-Mu yang ikhlas. (QS. Shad 82-83). Sebenarnya yang bisa

disesatkan oleh setan adalah hamba-hamba Allah yang membuka sisi

5 bid., luluk Ernawati.
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kebinatangannya. Al-Ghazali menyebut sisi ini sebagai pintu gerbang
setan atau madakhilus syaithan.

Bila orang sering membuka pintu gerbang kebinatangannya, setan
dapat masuk melakukan provokasi di dalamnya. Oleh karena itu, bagian
kebinatangan yang ada dalam diri manusia sering disebut dengan pasukan
setan. Melalui pasukan setan inilah setan dapat mengarahkan manusia
untuk berbuat buruk. Dua dimensi ini, malakuti dan bahimi, terus
menerus bertempur dalam satu peperangan abadi yang dalam Islam
disebut dengan al-Jihad al-Akbar, peperangan yang besar. Jihad yang
agung itu adalah peperangan melawan bagian dari diri manusia yang
ingin membawa Kita jauh dari Allah. Tugas kita adalah memperkuat al-
Bu’du al-Malakuti itu, supaya kita memenangkan pertempuran agung.>

Ada dua hal yang harus dilakukan manusia agar ia dapat
memenangkan per-tempuran agung itu, yaitu shalat dan sabar. Seperti

firman Allah di bawah ini :

Bos LT B 98550 s il AL 1,50

Artinya: "Minta tolonglah kamu (dalam jihad akbar ini) dengan
melakukan shalat dan sabar, sesungguhnya itu berat kecuali
bagi orang-orang yang khusyuk™. (QS Al-Bagarah 45).

Kenapa harus sholat dan sabar, karena sholat sendiri mempunyai
fungsi dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar (Q.S. Al-Ankabut
ayat 45). Sedangkan esensi sabar adalah menggerakkan segala kekuatan
kepada sesuatu yang bermanfaat baik pada diri sendiri ataupun orang lain,
dan menahan diri dari segala yang merugikan dan membahayakan diri
sendiri atau orang lain.® Manfaat dan madlorot dalam hal ini tentunya
berparameter keimanan. Karena menolong pencuri pun bisa saja menuai
manfaat. Bias jadi dengan menolong pencuri ia akan mendapat bagian

dari hasil pencurian, namun tidak akan bisa lepas dari ancaman dan

> Ensiklopedia Khazanah Islam Dunia, Melatih Kesabaran Dalam Pengendalian Diri
Menuju  Ridho  Illahi, dalam  https://www.facebook.com/permalink.php?id=56742695
9937721&story_fhid=608584192488664 (1 Nvember 2014, 20:34)

% Ahmad Farid, Tazkiyah Al-Nufus, Beirut Libanon: Darul Qalam, tt., him. 86
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siksaan Allah besok di akhirat yang tentu saja membahayakan dan
merugikan.

Latihan displin kejiwaan (Riyadhah Nafsiyyah) adalah sarana
meredam marah, menstabilkan, dan meredakan luapanya. Di antara cara
yang paling tepat untuk meredam marah adalah membiarkan orang yang
sedang marah sampai jiwanya pulih, hilang bekas marahnya, dan kembali
pada keadaan normalnya. Sebab suasana marah biasanya adalah suasana
yang sangat sulit dan rumit. Orang yang sedang marah sulit untuk berfikir
yang normal atau bertindak yang tepat. Hal ini disebabkan oleh efek
kecenderungan marah pada keinginan menyakiti, menganggap rendah,
dan membenci pada orang yang membuat dirinya marah.*®

4. Implementasi Ma'na al-Ghadhab Bagi Pengendalian Diri

Keberadaan manusia di dunia ini bukan tanpa tugas dan amanah
yang dijalankan. Semua kenikmatan dan fasilitas hidup baik yang sifatnya
materi maupun non materi, jasmani ataupun rohani, adalah sarana yang
diberikan Tuhan agar manusia mengabdikan diri kepada Allah SWT
sebagai Dzat yang Mencipta dan yang berkuasa. Akan tetapi di dalam
keharusan manusia untuk tunduk dan patuh ini, Allah juga
mempersiapkan tantangan, hambatan dan godaan agar manusia melawan,
memberantas dan menundukkan musuhnya hingga ia sampai pada tujuan
hidupnya yaitu mengabdi kepada Sang Kholig Allah SWT. Dalam Al-
Qur’an Allah SWT berfirman :
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Artinya: "dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-

% Amin An-Najar, mengobati Gangguan Jiwa, Penerbit Hikmah (PT. Mizan Publika),
Jakarta, 2004. HIm. 155
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binatang ternak®’ dan sawah ladang. ltulah kesenangan hidup
di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga)". (QS. ali-Imran-14)

Beberapa kecenderungan yang ada dalam diri manusia tersebut
dalam ayat di atas yaitu kesenangan terhadap lawan jenis (wanita), anak-
anak, harta kekayaan baik berupa perhiasan, hewan hewan tunggangan
dan ladang yang memang keberadaannya adalah perhiasan hidup di
dunia. Sebagian manusia mengelu-elukan dan mengagungkan hal-hal
tersebut dan para pemiliknya. Namun hal itu hanya keindahan semu,
sebatas kesenangan dunia. Yang paling baik di sisi Allah adalah yang
bernilai ibadah yang akan dibawa mati untuk menghadapNya kembali.

Seiring perkembangan zaman dan laju pesatnya kecanggihan
teknologi, manusia seakan diperbudak nafsu yang telah menguasainya.
Kemudahan demi kemudahan yang ditawarkan tak jarang membuat
manusia lupa akan jati diri mereka sebagai manusia yang dimuliakan
Tuhan dengan akal dan hatinya dan bisa saja melebihi malaikat, namun
sering terjatuh pada lembah kehinaan yang rendah bakan bisa lebih
rendah derajatnya dari hewan. Korupsi, asusila, pembunuhan, kekerasan,
pencurian, permusuhan adalah bagian dari kasus-besar yang sering
melintas di indera kita baik secara langsung kita saksikan atau kita
peroleh dari informasi media. Hal ini menunjukkan ketidakselarasan
hidup yang perlu dibenahi dan diwaspadai bersama.

Setan sebenarnya tidak mempunyai kemampuan untuk
menyesatkan manusia, kecuali kalau manusia membantunya dengan
membuka sisi kebinatangannya. Karena itulah setan pernah berjanji di
hadapan Allah, bahwa ia akan menyesatkan semua manusia kecuali
hamba-hamba Allah yang ikhlas.>® Hal ini menginformasikan kepada kita
bahwa sebenarnya yang bisa disesatkan oleh setan adalah hamba-hamba

Allah yang membuka sisi kebinatangannya, tidak mereka yang menutup

% Yang dimaksud dengan binatang ternak di sini ialah binatang-binatang yang Termasuk
jenis unta, lembu, kambing dan biri-biri.
%8 Ulya, Metode Penelitian Tafsir, Kudus: Nora Media Enterprise, 2010, him. 19
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rapat sisi kebinatangannya. Al-Ghazali menyebut sisi ini sebagai pintu
gerbang setan atau Madakhilus Syaithan.”® Oleh karenanya ada dua hal
yang harus dilakukan manusia agar ia dapat mengendalikan dirinya dalam
rangka memenangkan per-tempuran agung itu, yaitu shalat dan sabar.
Minta tolonglah kamu (dalam jihad akbar ini) dengan melakukan shalat
dan sabar yang tak mudah dan berat tuk dijalankan kecuali bagi orang-
orang yang khusyuk.®

Pengendalian diri  berarti kesanggupan untuk menahan,
mengekang, atau menguasai tindakan, perkataan, pikiran, dan diri
sendiri.” Adalah hal penting yang harus dilakukan manusia sebagai
makhlug yang bertanggung jawab atas semua perbuatannya di hadapan
Sang Penciptanya. Apa lagi dalam al-Qur’an, manusia tidak hanya
bertugas menyelamatkan dirinya sendiri, namun juga keluarganya dari

siksa api neraka sebagai akibat bagaimana ia hidup di dunia ini

Firman Allah:
2 AW o B 2 o 4 ,«/,«5,,15///.@”5/
e 55y £ 0T 83,535 16 S s Sl 158 1550 el G

2 5. T8

@Uﬁfﬁudﬂ’-“-’) r—“ff ‘QWYJ\.\M JoBLc&._La

Artinya: "Hal orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan". (QS. At-Tahrim-6)

Dalam ayat ini menjelasan tentang makna penjagaan yang
diperintahkan Allah kepada manusia. Yang pertama,yaitu menjaga berarti
mendidik diri sendiri dan keluarga dari hal-hal yang dilarang Allah
dengan memerintahkan kepada kebaikan (ketaatan) dan mencegah dari
kejelekan (kemaksiatan). Yang kedua, melawan nafsu, karena

kecenderungan nafsu yang senantiasa memerintahkan pada kejelekan

* Ibid., him. 29
® Ibid., him. 41
81 http://wol.jw.org/id/wol/d/r25/1p-in/1200003890 23 Oktober 2014, 20:55 WIB


http://wol.jw.org/id/wol/d/r25/lp-in/1200003890

90

yang disebut dengan menuruti hawa nafasu. Mengendalikan diri berarti
melawan nafsu dan senantiasa mengarahkan diri pada hal-hal yang
bertolak dengan nafsu (jelek).

Apabila jiwa ini tak selamat dan terjerumus pada lembah
kemungkaran maka sebagai akibatnya adalah neraka yang menyakitkan.
Bahan bakar neraka adalah manusia dan batu (karbit). Bisa dibayangkan
betapa pedihnya tatkala api menemui bahan bakarnya, tentu akan
membara dalam panas siksanya. Di dalamya ada malaikat yang bengis
lagi kasar tak kenal belas kasihan karena tugasnya memang begitu
menyiksa manusia yang durhaka kepada Allah SWT, dan malaikat-
malaikat itu akan senantiasa menjalankan perintahNya untuk menyiksa.
Allah juga berfirman:

cA

Atrtinya: "Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi
orang-orang yang khusyu'," (QS. al-Bagarah-45)

Kaitannya dengan pengendalian diri, sesungguhnya manusia tiada
daya dan kekuasaan bahkan atas dirinya sendiri, hingga pada
pengendalian diri sekalipun. Ayat ini memberikan solusi bagaimana agar
kita mampu memerangi hasrat buruk yang timbul baik dari godaan dari
dalam diri sendiri atau dari luar, yaitu dengan meminta tolong kepada
Allah seraya sabar dan sholat. Terkait ayat ini, ar-Rozi dalam
penafsirannya menjelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan sabar dan
sholat.

Pertama,dalam hal perintah untuk meminta tolong yang dimaksud
adalah meminta tolong untuk meninggalkan kesenangan dunia dan masuk
kepada menerima agama Nabi Muhammad dengan sabar, yaitu menahan
nafsu dari kesenangan. Ketika sabar digabung dengan sholat maka akan
menjadi sempurna. Alasan yang mendasar, seorang dikatakan musholli
ketika dalam sholatnya sibuk akan Dzikrulloh (mengingat Allah),

keagungan-Nya, keperkasaan-Nya, serta mengingat rahmat dan anugrah-
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Nya dan keadaan demikian (Dzikrullah) juga melekat saat di luar sholat.
Ketika seseorang ingat akan rahmat Allah maka ia akan semangat
mentatatiNya, dan ketika ingat akan siksaan Allah dia akan takut dan
meninggalkan kemaksiatan. Akhirnya mudah baginya untuk sibuk dengan
ketatan dan meninggalkan kemaksiatan. Ketika seorang hamba mencapai
hal ini, seorang hamba akan mudah mengendalikan dirinya. Tidak mudah
marah pada hal yang kurang tepat, karena mudah marah adalah larangan
dan dijauhi teman. Apalagi sampai bertindak korupsi yang jelas-jelas
merugikan diri dan orang lain, dan tindakan buruk dan merugikan
lainnya.

Kedua, tentang sabar, ar-Razi menjelaskan bahwa yang dimaksud
sabar di sini adalah puasa. Karena orang yang puasa adalah dia yang
sabar menahan makan dan minum. Barang siapa menahan dirinya dari
memenuhi syahwat perut dan farji maka akan hilang kotoran-kotoran
cinta dunia. Dan ketika ditambah dengan sholat maka akan bersinarlah
hati dengan cahaya Ma ‘rifatullah.

Allah berfirman:
Ao
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Artinya: "bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab
(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan". (QS. Al-Ankabut-45)

Avyat ke 45 dari surah al-Bagarah di atas dapat diperjelas mengapa
untuk memerangi hawa nafsu dengan sabar dan shalat ? karena dalam
ayat ke 45 ini dijelaskan fungsi shalat yaitu dapat mencegah perbuatan
keji dan mungkar. Ar-Rozi dalam menafsirkan ayat ini menjelaskan, yang
dimaksud shalat dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar adalah

sebagaimana beliau mengutip pendapatnya sebagian mufassirin yang
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mendahulinya, yaitu shalat yang disertai kehadiran hati. Bukan hanya
shalat secara dhohir yang tergambarkan syarat rukunnya dan gerakan-
gerakannya mulai dari takbir sampai dengan salam namun dalam shalat,
seorang musholli juga menghadapkan hatinya bahwa ia sedang
menghadap Allah SWT. Ar-Rozi menegaskan shalat yang sah adalah
shalat yang murni karena Allah, jika masih dikotori rasa pamer maka
tidaklah sah shalat tersebut dan wajib mengulanginya. Jika wudlu yang
diniatkan untuk menjalankan shalat juga dibarengi dengan mendinginkan
badan saja tidak sah mnurut sebagian pendapat, bagaimana mungkin
diterimanya shalat dengan niat selain Allah.

Kemudian beliau memberikan perumpamaan indah dengan
sentuhan filsafat dengan kedalaman makna sebagaimana berikut:

Orang yang mengabdi pada raja yang agung, banyak kebaikannya
dan orang tadi sudah mempunyai tempat di samping raja, sementara
orang itu melihat pelayan-pelayan yang lain tertolak pelayananannya
hingga tak tergambarkan terterima pengabdiannya, maka ia akan tetap
dengan pengabdiannya itu, tidak akan pindah pada pengabdian yang
tertolak sebagaimana ia lihat pada pelayan-pelayan selainnya. Begitu juga
orang yang shalat karena Allah ia akan menjadi hamba Allah, dan ia akan
mendapatkan tempat bermunajat kepada Tuhannya, maka ia tidak
mungkin akan meninggalkan peribadatannya dan pindah mentaati setan
yang tersingkirkan. Orang yang terbiasa/banyak melakukan perbuatan
keji dan mungkar adalah dibawah ketaatan pada setan sedangkan sholat
mencegah dari pekerjaan keji dan mungkar.

Orang yang bersinggungaan dengan hal-hal keji adalah seperti
kotoran binatang, dan tukang sapu mempunyai pakaian yang bersih yang
ketika dipakainya tidak mengenai kotoran tersebut. Apabila pakaiannya
lebih tinggi maka bisa mencegah kotoran lebih banyak. Apabila diantara
mereka ada yang memakai pakaian sutra madzhab maka orang itu tidak
akan terkena sesuatu. Begitu juga dengan hamba ketika shalat maka dia

memakai pakaian taqwa. Karena ia berdiri di hadapan Allah seraya
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bersikap layaknya di hadapan raja yang berwibawa. Pakaian tagwa adalah
pakaian terbaik untuk hati yang mana ia bagaikan pakaian sutra untuk
badan. Jadi, barang siapa yang memakai pakaian ini tidak akan terkena
kotoran kekejian dan kemungkaran. Kemudian shalat yang diulang-ulang

dengan kontiniutas maka akan senantiasa terjaga selalu.®

82 Eakhr al rozi, Muhammad.Tafsir al fakhr al razi 1, Libanon : Dar al Fikr, 2005. Hal.224



